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PENDAHULUAN 

Pengembangan karakter peserta didik telah menjadi imperatif dalam sistem pendidikan modern, seiring dengan tuntutan 

global yang semakin kompleks dan dinamis. Pendidikan karakter bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan moral, etika, dan tanggung jawab sosial yang esensial bagi individu untuk berkontribusi positif dalam 

masyarakat. Dalam konteks ini, kegiatan kepramukaan memegang peranan strategis sebagai wadah pembentukan 

karakter holistik melalui pengalaman praktis dan interaksi sosial yang konstruktif (Azhari et al., 2024). Pendidikan 

Kepramukaan yang menekankan pada pengembangan diri, kepemimpinan, keterampilan bertahan hidup, dan 

pengabdian masyarakat, menawarkan pendekatan unik dalam menanamkan nilai-nilai karakter (Antika et al., 2024; Siregar 
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 Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman pengawas dan penilik sekolah se-Kabupaten Lamongan 
mengenai urgensi kegiatan kepramukaan dalam pengembangan karakter 
siswa. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan orientasi melalui 
sosialisasi dan pelatihan interaktif yang melibatkan seminar, diskusi 
kelompok, serta studi kasus. Materi yang disampaikan mencakup filosofi, 
metode, nilai-nilai karakter, serta peran pengawas dan penilik dalam 
mendukung pelaksanaan kepramukaan di sekolah. Evaluasi dilakukan 
dengan pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan signifikan 
pada pemahaman peserta terhadap seluruh indikator instrumen tes, 
meliputi konsep dasar kepramukaan, nilai-nilai karakter, peran aktif, 
implementasi, dan kesadaran dampak positif kepramukaan terhadap 
karakter siswa. Kegiatan ini difasilitasi oleh Gerakan Pramuka Kwartir 
Cabang Lamongan dan diharapkan dapat memperkuat peran pengawas 
serta penilik sekolah dalam mendukung pendidikan karakter melalui 
kepramukaan secara berkelanjutan. 

Abstract 

This community service activity aims to improve the understanding of school 
supervisors and inspectors throughout Lamongan Regency regarding the urgency 
of scouting activities in developing student character. The implementation of the 
activity employs an orientation approach through socialization and interactive 
training, which involves seminars, group discussions, and case studies. The 
material presented includes philosophy, methods, character values, and the role of 
supervisors and inspectors in supporting the implementation of scouting in schools. 
Evaluation was conducted using a pre-test and post-test, which demonstrated a 
significant increase in participants' understanding of all test instrument 
indicators, including basic scouting concepts, character values, active roles, 
implementation, and awareness of the positive impact of scouting on student 
character. This activity was facilitated by the Lamongan Branch Scout Movement 
and is expected to strengthen the role of school supervisors and inspectors in 
supporting character education through scouting in a sustainable manner. 
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et al., 2024; Suadah et al., 2022). Melalui berbagai aktivitas seperti perkemahan, pelatihan keterampilan, bakti sosial, dan 

kegiatan petualangan, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mengalami 

proses internalisasi nilai-nilai seperti gotong royong, kemandirian, kedisiplinan, kejujuran, dan kepedulian terhadap 

sesama (Aziz et al., 2022; Priono et al., 2024). Nilai-nilai ini sangat penting dalam membentuk individu yang berintegritas, 

bertanggung jawab, dan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan (Nasution et al., 2024). Efektivitas 

kegiatan kepramukaan dalam mencapai tujuan pembentukan karakter sangat bergantung pada dukungan dan 

pemahaman yang komprehensif dari seluruh elemen pendidikan, termasuk pengawas dan penilik sekolah. Pengawas dan 

penilik, sebagai garda terdepan dalam supervisi dan evaluasi mutu pendidikan, memiliki peran kunci dalam memastikan 

bahwa kegiatan kepramukaan dilaksanakan secara optimal dan terintegrasi dengan program pendidikan di sekolah 

(Abadi et al., 2022). Terdapat kesenjangan dalam pemahaman pengawas dan penilik mengenai urgensi kepramukaan 

dalam pengembangan karakter siswa. Kesenjangan ini dapat menghambat dukungan yang efektif terhadap pelaksanaan 

kegiatan kepramukaan, sehingga mengurangi potensi dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa. Menyadari 

pentingnya peran pengawas dan penilik dalam mendukung kegiatan kepramukaan, pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mendalam tentang urgensi kegiatan kepramukaan dalam pengembangan 

karakter peserta didik. Program ini dirancang untuk memberikan wawasan komprehensif mengenai konsep dasar 

kepramukaan, nilai-nilai karakter yang ditanamkan, metode implementasi yang efektif, serta strategi evaluasi yang relevan. 

Melalui peningkatan pemahaman ini, diharapkan pengawas dan penilik sekolah dapat lebih proaktif dalam memberikan 

dukungan, pengawasan, dan evaluasi yang konstruktif terhadap pelaksanaan kegiatan kepramukaan di sekolah, sehingga 

berkontribusi secara signifikan pada pembentukan generasi muda yang berkarakter unggul dan berdaya saing. Program 

pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun sinergi antara pengawas, penilik, 

sekolah, dan organisasi kepramukaan dalam mewujudkan tujuan pendidikan karakter yang holistik dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan orientasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman pengawas dan penilik sekolah mengenai urgensi pendidikan kepramukaan dalam pengembangan karakter 

peserta didik. Kegiatan ini difokuskan pada peserta dari seluruh pengawas dan penilik sekolah se-Kabupaten Lamongan, 

yang difasilitasi oleh Gerakan Pramuka Kwartir Cabang Lamongan. Tahapan pelaksanaan pengabdian dimulai dengan 

tahap persiapan yang meliputi penyusunan materi sosialisasi. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan dalam bentuk seminar 

interaktif. Materi disampaikan secara sistematis menggunakan metode ceramah, diskusi kelompok, dan studi kasus yang 

relevan untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta. Penyampaian materi mencakup filosofi dan metode 

pendidikan kepramukaan sebagai proses pembelajaran yang menyenangkan dan aplikatif, urgensi dan manfaat kegiatan 

kepramukaan dalam pembentukan karakter siswa seperti kedisiplinan, kepemimpinan, kemandirian, dan kerja sama tim. 

Selain itu, diberikan pemahaman tentang peran pengawas dan penilik dalam supervisi, evaluasi, dan pemberian dukungan 

terhadap pelaksanaan kegiatan kepramukaan di sekolah. Tahap terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi 

dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test kepada peserta untuk mengukur peningkatan wawasan mereka 

tentang urgensi kegiatan kepramukaan.  Berikut adalah indikator instrumen tes pemahaman pengawas dan penilik sekolah 

terhadap urgensi kegiatan kepramukaan dalam pengembangan karakter siswa yang disusun dalam Tabel 1. 
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Tabel I. Indikator Pemahaman. 

No Indikator Pemahaman Deskripsi 

1. Pemahaman Konsep Dasar Kepramukaan 
Mengetahui definisi, tujuan, prinsip dasar, metode, dan 
sistem pembinaan kepramukaan sebagai pendidikan 
karakter. 

2. 
Pemahaman Nilai-nilai Karakter dalam 
Kepramukaan 

Mengenali nilai karakter seperti kedisiplinan, 
kemandirian, kepemimpinan, gotong royong, dan 
tanggung jawab sosial. 

3. 
Peran Pengawas dan Penilik dalam 
Mendukung Pelaksanaan Kepramukaan 

Memahami tugas pengawas dan penilik dalam 
membimbing, mengawasi, dan mengevaluasi kegiatan 
kepramukaan di sekolah. 

4. 
Pemahaman Implementasi dan Evaluasi 
Kegiatan Kepramukaan di Sekolah 

Mengetahui mekanisme pelaksanaan, teknik penilaian, 
dan kolaborasi untuk mendukung keberhasilan kegiatan 
kepramukaan. 

5. 
Kesadaran akan Dampak Positif Kegiatan 
Kepramukaan terhadap Perilaku dan Karakter 
Siswa 

Memahami pengaruh positif kepramukaan dalam 
pembentukan karakter siswa dan urgensinya dalam 
pendidikan karakter. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan kepramukaan adalah bagian integral dari sistem pendidikan di Indonesia yang bertujuan membentuk generasi 

muda yang berkarakter, mandiri, dan bertanggung jawab (Farhana et al., 2024). Kepramukaan tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan kepemimpinan siswa melalui kegiatan 

yang menyenangkan dan aplikatif (Pardede et al., 2024). Kepramukaan memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

siswa melalui berbagai aktivitas yang menantang dan edukatif. Beberapa nilai karakter yang dikembangkan meliputi : 

a. Disiplin: Kegiatan kepramukaan menekankan pentingnya keteraturan, kepatuhan pada aturan, dan konsistensi dalam 

menjalankan tugas (Hanif et al., 2024; Haqye et al., 2022). 

b. Kemandirian: Siswa diajak untuk mengelola diri sendiri, membuat keputusan, dan menyelesaikan masalah tanpa 

bergantung pada orang lain, seperti dalam aktivitas berkemah atau survival (Wati et al., 2020). 

c. Tanggung Jawab: Setiap anggota pramuka dilatih untuk bertanggung jawab atas tugas dan peran yang diberikan, baik 

dalam kelompok maupun individu (Nasution et al., 2024). 

d. Kerja Sama: Melalui permainan kelompok dan kerja tim, siswa belajar berkolaborasi, menghargai pendapat orang lain, 

dan membangun solidaritas (Raini et al., 2024). 

e. Kepemimpinan: Siswa diberi kesempatan untuk memimpin regu atau kelompok, sehingga mengembangkan 

kemampuan memimpin dan mengambil inisiatif (Abdillah et al., 2023). 

Kegiatan kepramukaan sangat penting dalam pendidikan karakter karena : 

a. Menyediakan Lingkungan Belajar yang Unik: Kepramukaan menyediakan lingkungan di luar kelas yang menantang 

dan mendorong siswa untuk belajar secara langsung, praktik, serta menghadapi tantangan nyata. 

b. Membentuk Karakter Kebangsaan: Melalui kegiatan seperti upacara, penghormatan bendera, dan pelestarian nilai-nilai 

luhur bangsa, kepramukaan menanamkan rasa cinta tanah air dan nasionalisme. 

c. Mengembangkan Keterampilan Sosial dan Moral: Siswa belajar menghargai perbedaan, toleransi, kejujuran, dan 

kepedulian terhadap lingkungan serta sesame. 

d. Mempersiapkan Generasi Tangguh: Kepramukaan membentuk generasi yang mandiri, tangguh, dan siap menghadapi 

tantangan masa depan dengan integritas dan rasa percaya diri. 

Meskipun memiliki manfaat besar, pelaksanaan kegiatan kepramukaan di sekolah sering menghadapi tantangan, seperti 

kurangnya fasilitas, pelatihan, dan sumber daya manusia yang memadai. Oleh karena itu, dukungan dari sekolah, guru, 

pengawas, orang tua, dan masyarakat sangat diperlukan agar kegiatan kepramukaan dapat berjalan optimal dan 

memberikan dampak positif yang maksimal. Penguatan peran pengawas dan penilik sekolah dalam mendukung 

pendidikan karakter melalui kegiatan kepramukaan merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di tingkat dasar dan menengah. Menurut Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pemenuhan Beban 

Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah, pengawas sekolah memiliki tugas utama melakukan pembinaan, 
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pemantauan, dan penilaian terhadap proses pembelajaran serta manajemen sekolah (Kemendikbud, 2018). Dalam konteks 

ini, pemahaman mendalam terhadap urgensi kegiatan kepramukaan menjadi penting, karena kepramukaan diakui 

sebagai salah satu wahana utama pembentukan karakter peserta didik (Jannah et al., 2023). Orientasi yang diadakan bagi 

pengawas dan penilik sekolah di Kabupaten Lamongan memberikan pemahaman komprehensif mengenai filosofi, 

metode, serta nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam kepramukaan. 

 

  
Gambar 1. Dokumentasi Pemberian Materi. 

 

Orientasi difokuskan pada peningkatan pemahaman pengawas dan penilik sekolah terhadap urgensi dan implementasi 

pendidikan kepramukaan dalam pembentukan karakter siswa. Kegiatan ini biasanya diawali dengan penyampaian materi 

dasar, diskusi, serta praktik simulasi yang memudahkan peserta menyerap informasi dan menerapkannya dalam tugas 

sehari-hari. Tahapan kegiatan orientasi meliputi : 

1. Penyampaian materi dasar kepramukaan: Meliputi filosofi, tujuan, prinsip, dan metode kepramukaan sebagai wahana 

pendidikan karakter. 

2. Diskusi dan studi kasus: Peserta diajak berdiskusi mengenai penerapan nilai-nilai kepramukaan di sekolah, serta peran 

mereka dalam mendukung dan mengawasi kegiatan tersebut. 

3. Praktik simulasi: Peserta melakukan simulasi supervisi dan evaluasi kegiatan kepramukaan, sehingga memahami 

langsung proses dan tantangan yang dihadapi. 

4. Evaluasi pemahaman: Dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. 

 

  
Gambar 2. Diskusi Peserta. 

 

Berdasarkan indikator instrumen tes pemahaman (Tabel 1), berikut analisis hasil tes yang dilakukan sebelum dan setelah 

kegiatan orientasi : 

 

1. Pemahaman Konsep Dasar Kepramukaan 

Sebelum orientasi, pemahaman peserta mengenai definisi, tujuan, prinsip dasar, metode, dan sistem pembinaan 

kepramukaan masih terbatas. Setelah orientasi, terjadi peningkatan signifikan. Peserta mampu menjelaskan dengan 
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baik bahwa kepramukaan merupakan proses pendidikan karakter yang menyenangkan dan aplikatif, serta memahami 

pentingnya sistem pembinaan yang berkelanjutan. 

2. Pemahaman Nilai-Nilai Karakter dalam Kepramukaan 

Sebelum kegiatan, peserta hanya mengenal sebagian nilai karakter yang terkandung dalam pramuka seperti disiplin 

dan kerja sama. Setelah orientasi, peserta mampu mengidentifikasi dan menjelaskan nilai-nilai karakter lain seperti 

kemandirian, kepemimpinan, gotong royong, dan tanggung jawab sosial yang dikembangkan melalui kepramukaan. 

3. Peran Pengawas dan Penilik dalam Mendukung Pelaksanaan Kepramukaan 

Peserta cenderung kurang memahami peran aktif mereka dalam mendukung kegiatan kepramukaan di sekolah. 

Setelah orientasi, peserta memahami bahwa tugas mereka tidak hanya mengawasi, tetapi juga membimbing, 

mengevaluasi, dan memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kepramukaan sebagai bagian dari pendidikan 

karakter. 

4. Pemahaman Implementasi dan Evaluasi Kegiatan Kepramukaan di Sekolah 

Sebelum orientasi, peserta belum memahami mekanisme pelaksanaan, teknik penilaian, dan pentingnya kolaborasi 

antar pihak. Setelah orientasi, peserta mampu menjelaskan langkah-langkah implementasi, teknik evaluasi yang efektif, 

serta pentingnya kerja sama antara sekolah, pengawas/penilik, dan Gerakan Pramuka. 

5. Kesadaran akan Dampak Positif Kegiatan Kepramukaan terhadap Perilaku dan Karakter Siswa 

Awalnya, peserta kurang menyadari dampak positif kegiatan kepramukaan terhadap pembentukan karakter siswa. 

Setelah orientasi, peserta menyadari bahwa kepramukaan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter siswa 

yang lebih baik, serta memahami urgensinya dalam pendidikan karakter. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan pendekatan orientasi ini efektif meningkatkan pemahaman dan peran aktif 

pengawas serta penilik sekolah terhadap urgensi kegiatan kepramukaan dalam pengembangan karakter siswa, 

sebagaimana tercermin pada peningkatan hasil tes pemahaman di seluruh indikator yang diukur. Untuk kegiatan 

pengabdian selanjutnya, disarankan agar pendekatan orientasi tetap dipertahankan dan diperluas dengan melibatkan lebih 

banyak pemangku kepentingan, seperti guru, tenaga kependidikan, serta orang tua siswa, serta mengintegrasikan materi 

kepramukaan secara lebih aplikatif dan berkelanjutan ke dalam program supervisi dan pembinaan di sekolah, guna 

memperkuat dampak positif pendidikan karakter di lingkungan pendidikan. 
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